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Sistem Pencernaan adalah sistem organ dalam tubuh yang berfungsi menerima makanan, mencerna
makanan, mengubah menjadi energi, dan mengeluarkan zat sisa dari proses tersebut. Materi Sistem
Pencernaan ini masih memiliki nilai capaian hasil belajar yang tergolong rendah, hal ini mungkin terjadi
karena adanya miskonsepsi pada siswa. Penelitian analisis miskonsepsi pada materi Sistem Pencernaan
bertujuan mendeskripsikan miskonsepsi siswa dan penyebab miskonsepsi siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan mengujikan instrument Three-Tier Test yang
sebelumnya telah divalidasi oleh dosen ahli kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menganti dengan jumlah
sasaran penelitian 120 siswa. Analisis hasil penelitian menggunakan tabel kategori dan kriteria tingkat
miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan miskonsepsi yang dialami siswa terjadi pada setiap konsep
materi Sistem Pencernaan mulai tertinggi hingga terendah yaitu konsep proses pencernaan 65,50%,
penyakit/gangguan Sistem Pencernaan 62,22%, zat kimiawi Sistem Pencernaan 58,75%, uji kandungan zat
makanan 58,33%, nutrisi makanan 57,22%, serta struktur dan fungsi organ pencernaan 43,75%. Faktor
penyebab miskonsepsi berasal dari diri siswa, buku ajar, guru, cara mengajar, dan konteks siswa.

Kata Kunci:Miskonsepsi, Three-Tier Test, Sistem Pencernaan.

Abstract
The digestive system is an organ system in humans that play roles to receive, digest food, converting

into energy, and remove residual substances. The achievement of the learning outcomes remains relatively
low, which might be due to the presence of students' misconceptions. The research aimed to describe student
misconceptions and the causes of the factor. The research was a descriptive quantitative study. The Three-Tier
Test instruments which tested to students of XI class in SMA Negeri 1 Menganti have been validated by
expertise. The samples have participated as respondents were 120 students. The data were analyzed using
tables of categories and criteria of misconceptions. The results showed misconceptions occur in each concept
of the digestive system material, the highest to the lowest were the concept of the digestive process 65.50%,
diseases of the digestive system 62.22%, chemical substances the digestive system 58.75%, test the content of
food substances at 58.33%, food nutrition 57.22%, as well as the structure and function of the digestive
organs of 43.75%. The causes of the misconception factor come from students, teaching books, teachers,
teaching methods, and the context of students.

Keywords:Misconceptions, Three-Tier Test, Digestive System.
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mengkaitkan satu konsep dengan konsep lainnya,
karena konsep merupakan suatu landasan berpikir
(Hairy dkk., 2018). Keterkaitan antara konsep
biologi dengan proses sains menjadikan biologi
menjadi suatu ilmu yang kompleks. Pentingnya
memahami konsep biologi tidak terlepas pula dari
keterkaitan ilmu ini dengan lingkungan sekitar.

Konsep merupakan ide abstrak yang
mengalami generalisasi dari contoh yang spesifik.
Siswa sudah membentuk pemahaman terkait
fenomena alam sebelum dipelajari secara formal di
sekolah. Pemahaman awal yang dimiliki oleh siswa
ini dinamakan prakonsepsi (Ibrahim, 2012).
Sebagian pemahaman yang dimiliki siswa mungkin
sesuai dengan pemahaman ilmuwan yang diyakini
kebenarannya (sesuai konsep ilmiah). Akan tetapi,
prakonsepsi yang telah dimiliki siswa terkadang
tidak sesuai sama sekali dengan fenomena nyata
yang terjadi di alam dan tidak sesuai dengan
penjelasan ilmiah yang diakui kebenarannya.
Prakonsepsi yang tidak mudah berubah meskipun
sudah diperkenalkan dengan konsep yang benar
inilah yang disebut miskonsepsi (kesalahan konsep)
(Ibrahim, 2012).

Miskonsepsi merupakan suatu ide atau
pemahaman yang tidak akurat secara ilmiah
mengenai suatu konsep (Suparno, 2013). Sahid dkk.,
(2011) menyatakan Miskonsepsi merupakan suatu
pernyataan yang tidak relevan dengan pernyataan
secara ilmiah. Miskonsepsi merupakan konsepsi
siswa yang menjadi suatu kesalahpahaman dan
tidak konsisten dengan konsep ilmiah (Pesman &
Eryilmaz, 2010; Gurel et al., 2015). Miskonsepsi
yang dialami siswa akan menghambat proses
pembelajaran dan mempengaruhi proses asimilasi
pengetahuan baru yang diperoleh siswa selama
proses pembelajaran (Rahayu, 2016). Sehingga akan
berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar siswa.
Miskonsepsi yang dialami siswa dapat disebabkan
oleh faktor diri siswa sendiri, guru, cara mengajar,
buku ajar, ataupun konteks yang terjadi pada siswa
setiap hari (Yuliati, 2017).

Sistem Pencernaan adalah salah satu materi
biologi yang sering ditemukan miskonsepsi. Konsep
Sistem Pencernaan yang dinilai abstrak karena
terjadi di dalam tubuh dan tidak dapat diindra secara

langsung dapat memicu kesulitan siswa dalam
belajar (Yasin dan Ducha, 2017). Selain itu, konsep-
konsep materi Sistem Pencernaan juga terdapat
istilah–istilah asing yang dapat memicu siswa
menjadi kurang tertarik atau kesulitan selama proses
pembelajaran (Shabania dkk., 2015).

Berdasarkan hasil penelitian oleh
Auwaliyah (2017) menunjukkan rata–rata siswa
mengalami miskonsepsi pada konsep organ
pencernaan, proses pencernaan, gangguan/penyakit
Sistem Pencernaan, nutrisi pada makanan, dan
konsep uji kandungan zat makanan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Safitri (2011) dan
Nugroho (2016) mengenai miskonsepsi materi
Sistem Pencernaan dalam buku teks yang dipakai
selama pembelajaran juga menunjukan adanya
ketidaksesuaian konsep /miskonsepsi dalam buku
teks tersebut.

Data hasil UN tahun 2018/2019 pada materi
Sistem Pencernaan dan penelitian pendahuluan juga
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan mempelajari dan menguasai konsep materi
Sistem Pencernaan. Listiani (2017) menyebutkan
bahwa penguasaan konsep materi sangat penting
agar siswa dapat mengkolaborasikan konsep baru
dengan konsep yang telah dimiliki dengan baik dan
benar. Apabila diagnosis miskonsepsinya salah,
maka dapat menyebabkan siswa kembali mengalami
miskonsepsi (Kirbulut & Geban, 2014).

Metode diagnosis miskonsepsi yang saat ini
dinilai cukup akurat yaitu menggunakan instrumen
Three-Tier Test (Hidayati dkk., 2019). Penelitian
yang telah dilakukan oleh Pesman & Eryilmaz
(2010), membuktikan bahwa Three-Tier Test
merupakan instrumen yang valid dan reliable untuk
mengetahui miskonsepsi siswa. Instrumen Three-
Tier Test merupakan gabungan antara two-tier test
dengan confidence rating (CR). Berbeda halnya
dengan Three-Tier Test, Two-Tier Test belum
mampu mendeteksi siswa yang mengalami
miskonsepsi atau kurangnya pengetahuan, sehingga
Three-Tier Test dapat digunakan sebagai alat
diagnostik untuk mendeteksi siswa yang mengalami
miskonsepsi dan kurangnya pengetahuan (Mubarak
dkk., 2016).
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Gurel, et. al., (2015) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa, Three-Tier Test dianggap
akurat mendeteksi profil miskonsepsi pada siswa,
karena tes tersebut dapat mendeteksi kurangnya
pengetahuan melalui tingkat kepercayaan. Tes
diagnostik ini dapat mendeteksi siswa dengan
kategori paham konsep, siswa miskonsepsi, serta
kategori siswa tidak paham konsep.

Penelitian sebelumnya yang juga
menggunakan instrumen Three-Tier Test ini
dilakukan oleh Tridiyanti dan Yuliani (2017) pada
materi katabolisme karbohidrat, data hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 43,92% kategori siswa
miskonsepsi, dengan persentase miskonsepsi
tertinggi terdapat pada tahapan respirasi seluler
yaitu sebanyak 91,89%. Penelitian lain dilakukan
oleh Musliyadi (2017) pada materi Sistem Sirkulasi,
hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa konsep
materi sistem sirkulasi mengalami miskonsepsi
dengan rata-rata 34,90%. Pengkolaborasian tes
diagnostik ini dengan wawancara dapat membantu
untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi
yang dialami siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas perlu
adanya pengetahuan tentang bagaimana
miskonsepsi yang dialami siswa sekaligus faktor
penyebab miskonsepsi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi yang
dialami oleh siswa pada materi Sistem Pencernaan
dan faktor penyebab terjadinya miskosnsepsi pada
siswa.

METODE
Penelitian analisis miskonsepsi yang dilakukan

merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
menggunakan instrumen diagnostik Three-tier test.
Data hasil penelitian yang sudah dikumpulkan akan
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan
dan dianalisis untuk memperoleh hasil miskonsepsi
siswa pada materi Sistem Pencernaan.

Penelitian ini ditunjukkan pada siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Menganti di kabupaten Gresik,
dengan jumlah 120 siswa. Subyek penelitian dapat
diambil minimal setengah dari jumlah populasi
apabila > 30 orang (Arikunto, 2013; Hadjar, 2019).

Jumlah total dari populasi adalah 203 orang,
sehingga jumlah minimal populasi yang dapat
diteliti adalah 102 orang atau lebih, agar data yang
didapatkan lebih akurat. Selain siswa, data
pendukung penelitian juga diperoleh dari seorang
guru mata pelajaran biologi dan buku ajar yang
digunakan selama proses pembelajaran.

Hasil yang didapat dari tes yang telah
dilakukan dianalisis kemudian dikategorikan
berdasarkan tabel Three-tier test (Gurel et al., 2015)
untuk memperoleh profil konsepsi siswa pada
materi Sistem Pencernaan. Konsepsi siswa yang
diperoleh meliputi kategori siswa paham konsep,
siswa tidak paham konsep, dan siswa yang
mengalami miskonsepsi yang dapat diketahui
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P = f/N x 100%
Keterangan:
P : Persentase tiap kelompok
f : Frekuensi yang sedang dicari
N : Banyaknya individu
Wawancara dilakukan kepada siswa yang

mengalami miskonsepsi tertinggi dan miskonsepsi
terendah yang berasal dari masing-masing kelas
sebagai sampel. Aspek faktor penyebab
miskonsepsi pada siswa meliputi: siswa, buku ajar,
guru, cara mengajar, dan konteks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil tes menggunakan
Three-Tier Test, didapatkan rekapitulasi rata-rata
data konsepsi siswa pada setiap konsep butir soal
materi Sistem Pencernaan yang terdapat dalam
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase Konsepsi Siswa pada Setiap
Konsep Butir Soal Materi Sistem
Pencernaan.

Konsep
Paham
konsep
(%)

Tidak
paham
konsep
(%)

Miskonsepsi
(%)

Struktur dan
fungsi organ
pencernaan

46,39 9,86 43,75

Zat kimiawi
Sistem
Pencernaan

26,25 15 58,75

Proses 24,83 9,67 65,50
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Konsep
Paham
konsep
(%)

Tidak
paham
konsep
(%)

Miskonsepsi
(%)

pencernaan
Penyakit/
gangguan
Sistem
Pencernaan

27,22 10,56 62,22

Nutrisi
makanan 30,28 12,5 57,22

Uji kandungan
zat makanan 27,5 14,17 58,33

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa
miskonsepsi siswa dengan rata-rata persentase
miskonsepsi tertinggi hingga miskonsepsi terendah
terdapat pada konsep proses pencernaan sebesar
65,50%, penyakit/gangguan Sistem Pencernaan
sebesar 62,22%, zat kimiawi pada Sistem
Pencernaan sebesar 58,75%, uji zat makanan
sebesar 58,33%, nutrisi makanan sebesar 57,22%,
serta struktur dan fungsi organ pencernaan sebesar
43,75%.

Kategori miskonsepsi yang terjaid pada
siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor
(Ibrahim, 2012). Faktor penyebab miskonsepsi yang
dialami siswa dapat diketahui dengan melakukan
wawancara secara langsung kepada siswa yang
memiliki persentase miskonsepsi tertinggi dan
terendah pada setiap kelasnya. Hasil identifikasi
penyebab miskonsepsi berdasarkan wawancara
dapat diketahui berdasarkan Tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Rekapitulasi hasil wawancara siswa pada

faktor penyebab miskonsepsi.
Faktor

Penyebab
Pernyataan Siswa Berdasarkan

Hasil Wawancara
Siswa a. Konsep materi Sistem Pencernaan

diperoleh dari guru, buku ajar, dan
internet.

b. Materi terdapat banyak istilah
ilmiah.

Guru a. Penjelasan guru pada materi
Sistem Pencernaan sudah jelas.

b. Penjelasan guru sesuai dengan
konsep pada buku ajar.

c. Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

Buku Ajar a. Penjelasan pada teks sesuai
dengan penjelasan pada buku ajar.

b. Konsep materi Sistem Pencernaan
pada buku ajar sudah lengkap.

Faktor
Penyebab

Pernyataan Siswa Berdasarkan
Hasil Wawancara

Cara Mengajar a. Pembelajaran materi Sistem
Pencernaan menggunakan metode
ceramah

b. Tidak terdapat praktikum pada
materi Sistem Pencernaan.

Konteks a. Siswa melakukan diskusi dengan
teman untuk menjawab
pertanyaan atau tugas dari guru.

b. Penjelasan yang diberikan oleh
teman memiliki makna yang sama
dengan penjelasan guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan siswa pada Tabel 2, dapat diketahui
faktor yang menjadi penyebab dari miskonsepsi
yang dialami siswa disebabkan oleh diri siswa, buku
ajar, guru, cara mengajar, serta konteks.

Butir soal terkait konsep struktur dan fungsi
organ pencernaan, siswa diminta untuk
mengidentifikasi fungsi dari organ hati, siswa yang
mengalami miskonsepsi dengan yakin rata-rata
menjawab bahwa fungsi utama organ dalam
kaitannya dengan proses pencernaan adalah
menetralkan racun. Hasil jawaban siswa tidak sesuai
dengan konsep ilmiah, jawaban benar dari fungsi
utama organ hati yang berkaitan dengan proses
pencernaan adalah mensekresikan cairan empedu
(Sherwood, 2013). Sel hati akan mensekresikan
cairan empedu yang akan dibawa menuju
duodenum saat terjadi proses pencernaan untuk
mengemulsi lemak menjadi butiran lemak kecil
(Poedjiadi, 2006).

Butir soal pada konsep zat kimiawi pada
Sistem Pencernaan, siswa diminta untuk
mengidentifikasi enzim yang berperan dalam
pemecahan karbohidrat dalam bentuk paling
sederhana sebelum digunakan oleh tubuh, siswa
yang mengalami miskonsepsi menjawab enzim
amilase merupakan zat kimia yang dapat memecah
karbohidrat menjadi bentuk paling sederhana
(monosakarida). Jawaban yang diberikan siswa
salah, karena zat kimia yang memecah karbohidrat
menjadi bentuk paling sederhana (monosakarida)
sebelum digunakan oleh sel tubuh adalah enzim
disakaridase (Poedjiadi, 2006).
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Butir soal pada konsep proses pencernaan,
siswa diminta untuk menentukan bagaimana
peristiwa peristaltik dapat terjadi saat proses
pencernaan berlangsung. Siswa yang mengalami
miskonsepsi rata-rata menjawab bahwa peristiwa
peristaltik terjadi akibat adanya gerakan mengunyah
makanan di dalam mulut. Jawaban yang diberikan
siswa masih salah, jawaban benar dari terjadinya
gerak peristaltik adalah karena adanya proses
kontraksi dan relaksasi otot polos pada organ yang
terjadi secara bergantian sehingga akan
menimbulkan gerakan seperti gelombang yang akan
mendorong hasil pencernaan menuju organ
selanjutnya (Booth & Wyman, 2008).

Butir soal pada konsep penyakit/gangguan
pada Sistem Pencernaan, siswa diminta
mengidentifikasi gangguan yang sering menyerang
usus buntu /apendiks. Rata-rata siswa yang
mengalami miskonsepsi menjawab bahwa jenis
gangguan yang sering menyerang organ tersebut
adalah cholelithiasis. Jawaban yang diberikan siswa
salah, karena jenis gangguan yang sering
menyerang/terjadi pada usus buntu tersebut adalah
apendisitis (peradangan pada usus buntu) yang
dapat disebabkan oleh infeksi bakteri dan
menimbulkan rasa nyeri (Sherwood, 2013).

Pada konsep nutrisi makanan, siswa diminta
untuk mengelompokkan hubungan antara zat
makanan dan sumbernya, siswa yang mengalami
miskonsepsi menjawab bahwa zat makanan paling
besar pada gandum dan kelapa adalah karbohidrat.
Jawaban siswa salah karena karbohidrat bukan zat
makanan terbesar yang terkandung di dalam kelapa,
kandungan terbesar dalam kelapa adalah lemak
(Marieb & Hoehn, 2010). Jawaban benar terkait
hubungan kandungan zat makanan terbesar dan
sumbernya adalah kandungan lemak yang ada pada
alpukat dan kemiri. Lemak dalam tubuh dapat
berfungsi sebagai penghasil energi dan isolator
tubuh (Barret et al., 2010).

Pada konsep uji kandungan zat gizi pada
makanan mengalami miskonsepsi paling tinggi,
pada soal ini siswa diminta untuk menganalisis hasil
uji zat yang menunjukkan adanya kandungan
glukosa dan protein pada bahan uji yang digunakan.
Rata-rata siswa yang mengalami miskonsepsi

menjawab benar pada bahan uji yang mengandung
glukosa akan berubah warna menjadi merah bata
setelah ditetesi reagen Benedict, akan tetapi salah
dengan hasil bahan uji yang mengandung protein.
Jawaban yang tepat adalah bahan uji yang
mengandung protein setelah ditetesi dengan reagen
biuret akan muncul reaksi positif ditandai dengan
munculnya perubahan warna ungu atau merah muda.
Semakin panjang ikatan peptida pada bahan uji akan
memunculkan warna ungu, dan semakin pendek
ikatan peptida akan memunculkan warna merah
muda (Isnawati, 2009).

Siswa yang menjawab salah pada butir soal
terkait materi Sistem Pencernaan dapat disebabkan
oleh daya ingat yang rendah pada konsep tersebut,
kurangnya pendalaman konsep serta kurangnya
sumber informasi dan ketidakakuratan informasi
terkait konsep materi juga dapat menjadi
penghambat siswa dalam memahami suatu konsep,
sehingga dapat menyebabkan miskonsepsi (Yuliati,
2017).

Faktor yang menyebabkan siswa
mengalami miskonsepsi diperoleh dari wawancara
kepada siswa yang terdapat pada Tabel 2. Hasil
yang didapatkan dikategorikan menjadi lima faktor,
antara lain, disebabkan oleh siswa, guru, cara
mengajar, buku ajar, dan konteks.

Hasil yang didapatkan dari wawancara
siswa menunjukkan bahwa masih adanya kesulitan
siswa dalam memahami suatu konsep yang sulit dan
abstrak, banyaknya istilah ilmiah pada materi
Sistem Pencernaan ini juga menjadi penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi,
sehingga konsep yang diterima siswa dalam dirinya
belum lengkap dan siswa kesulitan untuk
mengaitkan antara satu konsep dengan konsep
lainnya dan menjadi penyebab miskonsepsi
(Kurniasih dan Nukhbatul, 2017).

Guru mengajar dengan metode ceramah.
Penjelasan konsep materi yang tidak matang karena
hanya menggunakan metode ceramah akan
membuat siswa sulit memahami konsep apalagi
pada konsep materi yang bersifat abstrak (Laksana,
2014).

Cara mengajar dan metode pengajaran yang
digunakan guru juga dapat menjadi penyebab
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miskonsepsi siswa (Suparno, 2013). Guru
mengajarkan materi dengan menggunakan metode
ceramah saja, guru tidak menggunakan media
pembelajaran lain seperti power point saat
menjelaskan materi. Metode mengajar dengan
menggunakan sistem teacher center akan membuat
siswa sulit memahami konsep yang tepat dan rawan
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi
(Seraphin et al., 2012). Hal ini dikarenakan metode
ceramah dapat menyebabkan siswa bosan dan
mengantuk sehingga materi tidak diterima secara
utuh.

Hasil analisis pada buku ajar menunjukkan
adanya miskonsepsi. Kriteria miskonsepsi yang ada
pada buku ajar yaitu oversimplification dan
misidentification. Oversimplification adalah
penyampaian konsep yang singkat dan kurang
lengkap. Misidentification adalah kesalahan
penyampaian konsep pada buku ajar, yaitu pada
gambar struktur lambung. Materi yang salah pada
buku akan membuat kesalahpahaman pada siswa,
serta dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
penerimaan dan pemahaman materi baru yang akan
dipelajari oleh siswa karena konsepnya yang saling
berkaitan (Azulianingsih, 2018).

Konteks sehari-hari yang dialami siswa juga
dapat menjadi penyebab miskonsepsi. Siswa
menyatakan pernah melakukan diskusi dengan
teman sebaya. Ketika teman diskusi salah dalam
menjelaskan konsep kepada temannya, maka
miskonsepsi dapat menyebar ke siswa lainnya
(Aprilanti, 2016).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, siswa
mengalami miskonsepsi pada semua konsep materi
Sistem Pencernaan mulai tertinggi hingga terendah
yaitu konsep proses pencernaan 65,50%, penyakit/
gangguan Sistem Pencernaan 62,22%, zat kimiawi
Sistem Pencernaan 58,75%, uji kandungan zat
makanan 58,33%, nutrisi makanan 57,22%, serta
struktur dan fungsi organ pencernaan 43,75%.
Faktor penyebab miskonsepsi yang dialami siswa
yaitu diri siswa sendiri, buku ajar, guru, cara
mengajar, dan konteks sehari - hari.
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